Komumkas; mengandung esen51 pokok
yang terdiri. dari .pertama, orang yang. me:
nyampaikan maksud/gagasan/adea kedua,
adalah. .. pesan/ldea .yang .. dlsampaxkan dan
ketiga, adalah .orang. yang . menerima. idea/
gagasan/pesannya Daiam bahasa , Inggns i
sebut sebagai: communicator, bagn orang yang

menyampaikan gagasan/idea/pesan, message -

adalah idea/pesan/gagasan yang. disampaikan,
dan communican adalah orang yang menerima
pesan/idea/ ‘gagasan. :

masala _komu 1kas: '

mupug yang dtmksud oleh B sebagal

_ pc!m&cz dari. Montesque .merupakan: . sebuah

] ""s‘ebagaa p:hak yzngi
menenm komumkasn "'jurva Disang. . "5

penenma komumkas; i

Komunikasipolitlk £ L
Banyak hal *yang menyangkut segn Eo-
muynikasi polmk karena dengan komunikasi
politik ‘orang ‘akan beckonoiasi pada ‘pernikiran
pesan-pesan yang berhubungan derigan’ po-
titik:* Politik sendiri - -menempatkan’ * kajian
bagalmana pemecahan permasalahan yang
menyangkut pada “ pencapaian’ tujuan” suatu
negara, “dan’ ini “di “dalarnnya ‘akan “ditemui
lingkup kehidupa dan’ tatanan 'kenegaraan.
Dalam -tatanan ‘ kenegaraan’ ini “akan ditemui
organ-otgan *dari “negara; Negara dalam: ke-
nyataannya banyak corak” dan ragamnya,
namun “yang “sangat “dominan ~dan -banyak
dianut. oleh::negara-negara sekarang - serta
dianut-pula oleh- negara kita-adalah apa yang
dinamakan dengan negara demokragi.

:Demokratos . adalah asas. pemikiran . irias

AR -dan-logislatif Dty o

- Bagaimana . beriangsungnya komumkas'?
Suatu komunikasi. yang berhasil  atau. yang
sampaz pada twjuan adalah komumkasz yang

dapat.-diterima dan__dlmenge_m oleh komuni- :
kannya.. jadi apabila. si.-A. mengatakan pisang

krasn it sendm menggambarkan adanya ke-
bebasan bagi rakyat suatu negara untuk .dapat
menyatakan. pendapamya berbicara dan, ber-
pikir. Sedangkan negara kita menganut sistem
ini, .dengan . falsafah’ negara Undang—undang
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Dasar *45 dan Pancasila dengan bui:r but:mya)

berbunyi:

1. Ketuhanan yang Maha Esa.

2. Keranpusiaan yang adil dan beradab.

3. Persatuan Indonesia. _

4, Kerakyatan yang dtplmpm oleh hikmsah
kebijaksanaan
dan perwakilan.

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indo-
nesia,

dalam permusyawaratan

DR i Bt bitic Pancasila” divatas  ter-

cermin adanya arah politik yang menganut
asas "kebebasan mengemukakan pendapat”.

Kebebasan . mengeluarkan  pendapat ini_di-

salurkan d' an melalui - suara-suara . parta:

atau . dalam .| fofum perwakilan_ rakya{ (yaitu

DPR/M?R) sefta pemenmahan sendlrl _sebagai
1embaga yang menampung inspirasi rakyamya.
medua massa }uga menggunakan peralatan
yang canggih yaitu melalui satelit-satelit. DBS
(yang ..sampai . dengan . sekarang masih di-
dominir oleh pemerintah):, juga peralatan
perfengkapannya sendiri sangat menuniang
untuk dapat mencapai sasaran-yang diharap-
kan. Dalam era globalisasi ini maka fungsi
komumkas: modern (yaitu komunikasi dengan
menggunakan .. peralatan canggxh} -memiliki
kemampuan: - ...

— ~Memberi rekaman yang luar b;asa (sepem
surat kabar,  majalah, film,. buky, . pita
magnetis) dapat dijadikan baban referensi.

~. Mempunyai kecepatan yang luar biasa.

-~ Memperluas - ruang - lingkup pengertian
manusia untuk cara hidup vang tidak
pernah atay. - belum pemah dzaiammya
sendiri.

~ Mengkordinasi kelompok kelompok antar
persona (perseorangan) yang merupakan
jaringan kontak pribadi dalam masyarakat.
Apabila’ melihat peralatan yang demikian

cepat -dan ‘luas menjangkau khalayaknya/

masyarakat maka 1dea/gagasan yang dssampax—

menalackan sesuaz dengan harapan dzu:: orang—
orang tersebut RS -

Gagasan atau ndea~1dea poimk meng—
hendaki adanya pendukung- pendukung yéng
menerima dan dapat menyebarluaskan dalam
lingkup yang lebih luas lagi. Inilah peranan
Two Step flow of communication (komunikasi
dua tahap) sehingga, penyebarluasan  informasi
luas jangkauannya, merembes masuk ke desa-
desa. Di sini letak pentingnya penyampai/

ssupibersidea’ atat gagasan s untuk - dapatsme~

nguasai cara-cara mempengarchi orang lain
baik secara psikologis maupun ideologis.

Suatu kampanye dapat; dnkatakan_;berhasni

baga;mana upaya kelanjutannya untuk ap'at
merebul. simpati , masyarakat agar dapat ber-
bua{ sesuzu dengan apa yang. dtharapkan Di
s;m pemmgnya menguasat segi-seg zlmu

mempengarubt mdmdu mdmdu balk secara
perorangan maupun sebaga: bagtan dan
masyarakat

Di daiam teon ilmu komumka51 dxsebutkan
bahwa unmk mempengaruhn :ndmdu/masya-
rakat diawah dari  menumbuhkan perhatx:m
sampat dengan. orang tersebut berbuat sesuai
dengan - kehendak kita. Teori ini dikenal
dengan nama from attention to action atatt A —
A procedures yaitu (AIDDA: singkatan dari
Attention, Interest, Desire, Decision, dan
Action). Apabila’ dikaji perilaku nyatanya
maka pertama-tama yang harus ditumbubkan
di dalam mempengaruhi orang, baik dalam
bentuk propaganda, kampanye ataupun’ per-
suasi lainnya adalah menumbuhkan perhatian
terlebih dahuly, baru kemudian  ditumbuhkan
segi kepentiﬂgannya selanjutnya - bagaimana
upaya untuk menumbubkan keinginannya dan
timbul keputusan untuk berbuat dan’akhirnya
melakukan sesuat dengan kemglnan/harapan
kita

mmuyd }Jtﬁl! I]dlut_\ pum uayc\t \Lzm._auna Ui:.u
masyarakai. 1dea atau gagasan ini secara prin-
sip “apabila memang ingin diterima oleh
kalangan ilerfentu penyajiennya harus sesuai
dengan selera, tingkat pendidikan/pengetahu-
annya sera kemampuannya sendiri untuk
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' Beberapa bentuk spesialisasi di " dalam
komunikasi politik ini adalah: propaganda,
kampanye, publicity, retorika dan public
relations. Di dalam prakiek semua teknik-
teknik untuk mempengaruhi orang banyak di




atas ‘saty sama Jain saling bertautan karena
bailc.. p;opaganda ataupun kampanye me-

akan datang Dengan lain perkataan -harus
dicari-bentuk-bentuk baru yang dapat d:ter:ma
oleh masyarakat

'periu dlperhatzkan norma-norma vang berlaku

- di masyarakat, perubahan-perubahan vang ter
Cjadi sehxngga pesan-pesan kita. dapat diterima

taripa ada’ sandungan ataupun gan;alan serta
tetap up {o date untuk dxienma Has;! a!(h:r
daripz i

kembang dan searah dengan:-'kema;uan ‘yang' .
ada‘dalam masyarakatnya (adanya penetapan_r i h kat) bl g h ' Eb t' ST
Repelitay sehingga: apa: yangtelah. dzcapa: ‘pada; | Oe masyaa ap 2 F4, Sucan denibat di,

masa.-.ﬁ ini; sjustru- men;acia “titik “awal sbagi; | ©

perencanaan pencap alan yang akan daiang sebagal _salah sam pendekatan _umuk sebuah:

Manfaat.bagi angota Polri

“Di dalam buku PoEnsn dan ‘Polist efbitan

Sespimpolrl th. 1995 pada halaman 121 Brig: |
jenpol “ (purn) 1 Rukmma menyatzkan bahwa

».Kalau"*ABRI - “menggunakan - ‘pendekatan
keamanan berarti ia tunduk ‘dalam niekadisme

rasakan lain pada masa "yang 1

Di dalam kehtdupan bermasyaraka[ ]uga'?:" A2 .demok:asr : perlindung
~-} 'manusia, dsh. "

seolah- olah ABRI/Poln menempa{kan' diri
pada posisi yang bersebrangan dengan upaya-
halch

Ini nampaknya suatu problema, namun -

“demikian apabila kita jalankan- ‘dengan pen-

dekatan-pendekatan komunikasi yang dapat

diterima . oleh masyarakat téntunya hal ini
: dapat; Eerpecahkan masalahnya. | :

[ Polri .-menj ) _
L masyarakat dan aparas _penegak hukum harus .

smenjadi.. per;ﬂayom.:-

i 'kari. befubdh (épa yang darasakan;__:

engetahuan komumkas; pc)lmk_'

 k Jumkasn sosxal sebaga: Eang ]
dan pendekar. Polri kepada masyarakat J

fapakah hal ini periu leblh dlkembangkam':

Mari, kita renungkan

: Letkol Poi Dra. 2. Nannl Muthl.anl adaiah Binen Staf )
sistem - Hankamraita, padahal- yaiig “ ditangani ) =

Sesplm Polri dan dosen Fis!p Unlz, 'Bandung
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